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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan cara-cara yang digunakeh peneliti
untuk mengumpulkan dan menyusun data, serta anafishgenai data yang
diteliti, dengan alat apa dan prosedur bagaimamelp@n dilaksanakan,
sehingga dapat dipahami oleh objek yang dijadikearmn penelitian.

Metode penelitian adalah cara kerja untuk mengukapuldata dan
kemudian mengolah data sehingga menghasilkan daag ydapat
memecahkan permasalahan penelitian. Hal tersepattsgang diungkapkan
oleh Surakhmad (1990:131) yaitu:

Metode penelitian merupakan cara utama yang dipaigun untuk
mencapai suatu tujuan, misalnya untuk menguji ggeaan hipotesa,
dengan mempergunakan teknik serta alat-alat tert€#ra utama ini
dipergunakan setelah penyelidik memperhitungkan akewannya
ditinjau dari tujuan penyelidikan dan situasi pdityean.

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengungkapkan — gaarb
mengenai kontribusi kinerja komite sekolah terhagmmgelolaan dana
bantuan operasional sekolah (BOS) di Sekolah Dissgeri se-Kecamatan
Dayeuh Kolot Kab. Bandung.

Berdasarkan permasalahan yang diteliti dalam pearelimaka metode
penelitian yang paling tepat digunakan dalam pgaeliini adalah metode

deskriptif ~dengan pendekatan kuantitatif yang rgang oleh studi

kepustakaan.
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1. Metode Deskriptif
Metode deskriptif adalah metode penelitian yangu&sna untuk
dapat menggambarkan secara jelas tentang masalahkeadian yang
sedang berlangsung pada saat sekarang. Hal imhisgsnogan pendapat
yang dikemukakan oleh Muhammad Ali (1992: 120) yamgnjelaskan
bahwa:

Metode penelitian deskriptif = digunakan untuk begga
memecahkan atau menjawab permasalahan yang sedzadpm
pada situasi sekarang. Dilakukan dengan menempuogkdh-
langkah pengumpulan, klasifikasi, dan analisis g&ngolahan data.
Membuat kesimpulan dan laporan dengan tujuan utamak
membuat penggambaran tentang sesuatu keadaan sdxjek#f
dalam suatu deskripsi situasi.

Lebih lanjut lagi Winarno Surachmad (1985:139) meangkakan

bahwa ciri-ciri metode deskriptif adalah :

1. Memusatkan diri pada pemecahan masalah-masalahagmng
pada masa sekarang/pada masalah-masalah aktual.

2. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskan
kemudian dianalisis. Oleh karena itu sering disemgtode
analisis.

2. Pendekatan Kuantitatif
Pendekatan kuantitatif adalah pendekatan yang digum dalam
penelitian dengan cara mengukur indikator-indikatariabel penelitian
sehingga diperoleh gambaran diatara variabel-valrisdvsebut. Margono
dalam (Poppy, 2008:49) menyatakan: “Penelitian t&iii adalah suatu
proses menemukan pengetahuan yang menggunakarbetag@a angka

sebagai alat menemukan keterangan mengenai apga iggm kita

ketahui”.
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Penggunaan metode deskriptif kuantitatif ini dissd&an dengan
variabel penelitian yang memusatkan pada masalaalata aktual dan
fenomena yang sedang terjadi pada saat sekarargarddrentuk hasil
penelitian berupa angka-angka yang memiliki makB&&bagaimana
dikemukakan oleh Nana Sudjana (1997:53) bahwa:

Metode penelitian deskriptif dengan pendekatan raeca
kuantitatif digunakan apabila bertujuan untuk mekdesikan
atau menjelaskan peristiwa atau suatu kejadian yajadi pada
saat sekarang dalam bentuk angka-angka yang beamakn

. Studi Kepustakaan

Untuk memperoleh gambaran yang jelas dalam mekafsidata
guna menganalisis masalah yang diteliti, maka pditlunjang oleh studi
kepustakaan/bibliografis, yaitu menelaah sejumlahab pustaka yang
berhubungan dengan masalah yang diteliti. Hal beitseejalan dengan
pendapat Winarno Surachmad (1985 : 61) yang mengan bahwa :

Penyelidikan bibliografis tidak dapat diabaikan a®ldisinilah
penyelidik berusaha menemukan keterangan mengesgalas
sesuatu yang relevan dalam masalahnya yaitu teangy
dipakainya, pendapat para ahli mengenai aspek-aspek
penyelidikan yang sedang berjalan atau masalahlamasang
disarankan oleh para ahli.

Berdasarkan pernyataan diatas dapat dikatakan badtudi
kepustakaan akan menjadi dasar bagi peneliti untekgembangkan,

megarahkan penelitiannya serta memperkuat kerabgkaikir peneliti

agar dapat mengambil kesimpulan dari masalah yaelgid
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B. DEFINISI OPERASIONAL

Agar tidak terdapat salah pengertian atau kekeliteshadap istilah-
istilah yang terdapat dalam penelitian ini, mak@addang perlu untuk
menjabarkan maksud dari istilah-istilah tersebuaratgrdapat kesamaan
landasan berpikir antara peneliti dengan pembachkaiben dengan judul
penelitian, yaitu Kontribusi Kinerja Komite Sekoldlerhadap Pengelolaan
Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di SekolakaD Negeri Se-
Kecamatan Dayeuh Kolot Kab. Bandung..

Adapun definisi-definisi operasional yang berkaitlemgan penelitian
ini antara lain:
1. Kontribus

Menurut W.J.S, Poerwadarminto (1984:731) menjelastahwa
kontribusi adalah “Daya yang ada atau timbul dasusitu yang berkuasa
atau berkekuatan.”

Kontribusi yang dimaksud dalam penelitian ini atiatiaya yang
ada atau timbul dari variabel kontribusi kinerjankte sekolah sebagai
variabel bebas (variabel X) terhadap variabel angaitu pengelolaan
dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) sebagaiabedriterikat

(variabel Y).

2. Kinerja Komite Sekolah
Mangkunegara (2002: 67) berpendapat bahwa: “Kiregah hasil

kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapsh skeorang pegawai
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dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggwap yang
diberikan kepadanya.”

Sejalan dengan pendapat tersebut, Prawirasento889:(12)
merumuskan pengertian kinerja sebagai berikut:

Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh sesgoran
atau sekelompok orang dalam suatu organisasi sedem@jan
wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalagkaampaya
mencapai tujuan organisasi bersangkutan secaral, l¢gak
melanggar hukum dan sesuai dengan moral mapun etika

Sedangkan, komite sekolah dapat diartikan sebagansasi yang
memiliki peranan dalam mengkoordinasi hubungan akarpa antara
sekolah dengan masyarakat. Sebagaimana diungkdpkaf®okja MBS
Dinas Pendidikan Propinsi Jawa Barat (2003: 65Maah

Komite sekolah merupakan suatu badan atau lembaga n

politis dan non profit, dibentuk berdasarkan musy@ah yang

demokratis oleh para stakeholder pendidikan dikanhgsekolah
sebagai representasi dari berbagai unsur yangnigeuag jawab
terhadap peningkatan kualitas proses dan hasiiiqigad.

Dengan demikian, kinerja komite sekolah yang dirmdkdalam
penelitian ini adalah hasil kerja komite sekolaljkbsecara kuantitas
maupun kualitas dalam melaksanakan tugas yangisdengan peran

komite sekolah sebagai badan pertimbangan, badadukeng, badan

pengontrol dan badan penghubung.

. Pengelolaan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS)
Pengelolaan adalah proses yang memberikan pengavyesia

semua hal yang terlibat dalam pelaksanaan kebijalean pencapaian
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tujuan. Sedangkan pengelolaan dalam pengertian unashalah
pengadministrasian pengaturan atau penataan segiatdn.

Bantuan Operasional Sekolah (BOS) adalah programepetah
untuk penyediaan dana biaya non-personalia bagasaiendidikan dasar
sebagai pelaksana program wajib belajar yang dilgkan untuk tingkat
satuan pendidikan dasar (Sekolah Dasar dan Sektdabngah Pertama).
Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) ditujukaokumembebaskan
biaya pendidikan bagi siswa tidak mampu dan menkga bagi siswa
lain atau sebagian biaya pendidikan yang dikeluarkéeh orangtua
SD/MI/SDLB baik negeri maupun swasta dan SMP/MTSPEB baik
negeri maupun swasta serta SD salafiyah dan SM#fiysdl agar semua
siswa dapat memperoleh layanan pendidikan dasay lyjanmutu sampai
tamat dalam rangka penuntasan wajib belajar 9 tgang bermutu. Biaya
operasional sekolah yang langsung dikelola olellaBkmeliputi biaya
untuk pendaftaran, iuran bulanan sekolah, biayanujpahan dan biaya
praktek.

Dengan demikian, pengelolan dana operasional yamgkgdud
dalam penelitian ini adalah pengelolaan atau pengatkeuangan sekolah
yang berasal dari Program Kompensasi PengurandasnBzakar Minyak
(PKPS-BBM) bidang pendidikan mulai dari mekanisneayaluran dana
BOS, mekanisme pengambilan dana BOS, mekanismegpeagn dana

BOS dan pertanggungjawaban sekolah.
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C. LOKASI, POPULASI DAN SAMPEL PENELITIAN
1. Lokas Pendlitian
Lokasi dalam penelitian ini adalah Sekolah Dasagédxe se-
Kecamatan Dayeuh Kolot Kab. Bandung.
2. Populasi Pendlitian

Populasi adalah objek penelitian yang berupa manugejala,
benda, pola sikap, tingkah laku, dan sebagainyhihLianjut Sugiyono
(2009: 61) mengemukakan bahwa: “Populasi adalahyafii generalisasi
yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kasidan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk digeladan ditarik
kesimpulannya.”

Begitupun dengan pendapat Sudjana (1991: 6) yamglefieisikan
populasi sebagai: “Totalitas semua nilai yang mimgkasil menghitung
ataupun pengukuran, kuantitatif maupun kualitat#ngenai karakteristik
tertentu dari semua anggota kumpulan yang lengkapjelas yang ingin
dipelajari sifat-sifatnya.”

Dari kedua definisi di atas dapat ditarik sebuabirkpulan bahwa
populasi- merupakan suatu kumpulan manusia, bendastiva atau
kejadian yang dapat memberikan data dan informseita memiliki
kuantitas atau kualitas dan karakteristik tertegiing sesuai dengan
masalah yang diteliti untuk dipelajari, dan kemudiaditarik

kesimpulannya.
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Adapun populasi dalam penelitian ini berjumlah &8ponden yang
terdiri dari 48 kepala sekolah dan 25 ketua koseteolah dari 48 Sekolah
Dasar Negeri yang berada di Kecamatan Dayeuh K¢ddit. Bandung.
Alasan menjadikan kepala sekolah sebagai sumbard#am penelitian
ini karena kepala sekolah merupakan sosok utandaldim sekolah yang
diberi tanggung jawab untuk mengelola dan membeaiday sumber daya
yang tersedia di sekolah, termasuk salah satunydatadmengenai
keuangan sekolah. Begitupun sebaliknya, komite labkdijadikan
sebagai sumber data dalam penelitian ini karenaipagan mitra kerja
dari kepala sekolah yang membantu dalam penyeleagggendidikan,
termasuk ikut serta dalam mengelola keuangan dekdJatuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 3.1

Data K epala sekolah dan Ketua komite sekolah di sekolah Dasar Negeri se-
kecamatan Dayeuhkolot Kab. Bandung

Kepala | Ketua
No Nama Sekolah Sekolah | Komite
1 | SDN Dayeuhkolot | 1 1
2 | SDN Dayeuhkolot Il 1
3 | SDN Dayeuhkolot IV 1 1
4 | SDN Dayeuhkolot Il 1
5 | SDN Dayeuhkolot V 1 1
6 | SDN Dayeuhkolot XIV 1
7 | SDN Dayeuhkolot VI 1 1
8 | SDN Pasigaran 1
9 | SDN Dayeuhkolot VII 1 1
10 | SDN Dayeuhkolot VIII 1
11 | SDN Dayeuhkolot IX 1 1
12 | SDN Dayeuhkolot XII 1
13 | SDN Dayeuhkolot X 1 1
14 | SDN Pasawahan | 1 1
15 | SDN Pasawahan llI 1




No

Nama Sekolah

Kepala
Sekolah

Ketua
Komite

16

SDN Pasawahan Il

17

SDN Pasawahan VI

18

SDN Pasawahan VI

19

SDN Pasawahan IV

20

SDN Pasawahan IX

21

SDN Pasawahan V

22

SDN Pasawahan VII

23

SDN Sukapura 1

24

SDN Sukapura 2

25

SDN Cangkuang |

26

SDN Cangkuang I

27

SDN Cangkuang 11l

28

SDN Cangkuang IV

ol Ll 1l 5

29

SDN Cangkuang V

30

SDN Cangkuang VII

31

SDN Cangkuang VIl

32

SDN Cangkuang IX

33

SDN Cangkuang X

34

SDN Cangkuang XI

35

SDN Cangkuang XII

36

SDN Cangkuang XVIII

37

SDN Cangkuang VI

38

SDN Cangkuang XIllI

=

39

SDN Cangkuang XV

40

SDN Cangkuang XIX

41

SDN Leuwi Bandung |

42

SDN Leuwi Bandung |l

43

SDN Leuwi Bandung Il

44

SDN Bojongasih |

46

SDN Bojongasih 1l

46

SDN Sayuran |

47

SDN Sayuran Il

48

SDN Babakan Tanjung

PN L Lt Kol el Kl L Wl L Wl et ol Lt el o NN ol ol L NNl et WEN Y RN N NG I Y RN IS PN

&

25

TOTAL

73
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3. Sampel Pendlitian
Sampel penelitian merupakan sebagian dari popydarg) dianggap

mewakili menurut ketentuan tertentu untuk diamlaitacthya oleh peneliti
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dalam melakukan penelitian. Dalam sebuah penelitidakalanya seorang
peneliti tidak memungkinkan untuk mempelajari senyaag ada pada
populasi. Hal ini dikarenakan adanya keterbatasaktwy tenaga, dan
dana. Oleh karena itu, biasanya dilakukan pengambslampel, yaitu
mengambil sebagian atau wakil populasi yang sedéaliti. Hal tersebut

diperkuat oleh pendapat Sugiyono (2009:62) yangyat@kan bahwa:
“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterigikg dimiliki oleh

populasi tersebut.

Pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah aleng
menggunakanteknik probability samplingdengan caraProportionate
Stratified random samplingSebagaimana dikemukakan Akdon &Sahlan
Hadi dalam buku Aplikasi statistik dan metode pgiael untuk
administrasi dan manajemen (2005:10Bjdportionate stratified random
sampling merupakan pengambilan anggota sampel dari popytasy
dilakukan secara acak dan berstrata secara proabsitakukan sampling
ini apabila anggota populasinya heterogen (tidgnss.

Adapun perolehan jumlah kepala sekolah dan ketoat&sekolah
berdasarkan populasi diatas adalah dengan menggumakius rumusan
alokasi propotional dari Sugiyono (1999:67) dalakdén ((2005 : 108)

sebagai berikut :
. Ni
n=—.n

Dimana :

ni = Jumlah sampel menurut sratum
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n = Jumlah sampel seluruhnya
Ni = Jumlah populasi menurut stratum
N = Jumlah populasi seluruhnya

Langkah pertama yaitu teknis pengambilan sampelggerakan
rumus dari Taro Yamane yang dikutip oleh Rakhmda&rdaAkdon dan

Sahlan (2005 : 107) sebagai berikut:

n

Nd?+1

n =

Dimana :
N =Jumlah Sampel
N = Jumlah Populasi
d® = Presisi yang ditetapkan

n= N

Nd?+1

= 73

(73) (0,09 + 1
= 73
1,18
= 61.86 dibulatkan menjadi 62 responden
Jadi, jumlah responden yang ingin diteliti adal@hr&ponden yang
terdiri dari kepala sekolah dan ketua komite sdkalaSD Negeri yang
se-Kecamatan Dayeuh Kolot Kab. Bandung. Dengan &9gkat

kesalahan dari kesimpulan penelitian yang digesasikan untuk

populasi.
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Kemudian pencarian sampel berstrata dengan rumakasil

propotional yaitu:
. Ni
n=-—.n

Kepala Sekolah = 48 x62 =40,76 =41 orang
73
Ketua komite sekolah = 25 x 62 = 21,23 -ofdng
73
Dengan demikian jumlah sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kepala sekolah sebanyak 4hgrdan komite

sekolah sebanyak 21 orang.

D. TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Penelitian disamping perlu menggunakan metode {egvej juga perlu
memiliki teknik dan alat pengumpulan data yangvahe Penggunaan teknik
dan alat pengumpul data yang tepat memungkinkaeralghnya data yang
objektif.

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematilstdadar untuk
memperoleh data yang diperlukan. Sebab dalam pieneldi samping perlu
menggunakan metode yang tepat, juga perlu memdknik dan alat
pengumpul data yang relevan untuk menjawab pokakggalahan penelitian
dan mencapai tujuan penelitian.

Dalam penelitian ini, langkah-langkah pengumpulastadadalah

sebagai berikut:
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1. Penentuan Alat Pengumpul Data
Dalam suatu penelitian, data yang diperoleh haessia dengan
kebutuhan dan masalah yang ditelit. Hal ini meotunagar alat
pengumpul data sesuai dengan kebutuhan penelitatapun alat
pengumpul data yang digunakan dalam penelitiaadalah:
a. Angket @Questioney

Angket merupakan salah satu alat pengumpul datg yhn
dalamnya terdiri dari sejumlah pernyataan atauapgean tertulis
yang digunakan untuk memperoleh informasi darigadpn tentang
hal-hal yang di ketahui. Jenis angket yang digungseneliti dalam
penelitian ini adalah angket berstruktur atau disejga angket
tertutup, yaitu alat pengumpul data berupa formyding harus diisi
secara tertulis oleh sejumlah subjek agar mendapa#nggapan serta
jawaban yang kita harapkan.

Dalam angket tertutup, alternatif jawaban sudalediakan,
sehingga responden tinggal memilih jawaban dengamberikan
tandachecklist(vV) pada kolom yang telah disediakan untuk masing-
masing variabel, yaitu variabel X (kinerja komitekslah), dan
variabel Y (pengelolaan dana Bantuan Operasiorial&e (BOS)).

Adapun alasan penulis menggunakan angket tertulaipta
1) Memudahkan responden dalam memberikan jawaban pada

alternatif jawaban yang penulis sajikan.
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2) Angket tertutup dapat menghimpun data dalam waihgyukup
singkat.

3) Memudahkan penulis dalam menganalisis jawaban-jawgiang
telah diperoleh.

4) Pengumpulan data akan lebih efisien ditinjau degi genaga,
biaya, dan waktu.

. Studi Kepustakaan (Bibliografi)

Dalam penelitian ini juga menggunakan studi kepasia
(Bibliografi) karena Studi kepustakaan merupakatuskegiatan yang tidak
dapat dipisahkan dari suatu penelitian. Studi kegaan merupakan suatu
cara untuk memperoleh informasi atau keterangamuldé Winarno
Surakhmad (1985:61), mengemukakan bahwa :

Penyelidikan bibliografis tidak dapat diabaikanagetisinilah
penyelidik berusaha menemukan keterangan mengegaias
sesuatu yang relevan dengan masalah, yakni teamgy ya
dipakainya, pendapat para ahli mengenai aspek-aspek
penyelidikan yang sedang berjalan atau masalahlahagang
disarankan para ahli.

Dengan demikian yang dimaksud dengan studi kepasitak
adalah segala usaha yang dilakukan oleh penelitkumenghimpun
informasi yang relevan dengan topik atau masalatly ygkan atau
sedang diteliti. Informasi itu dapat diperoleh dauku-buku ilmiah,
laporan penelitian, karangan-karangan ilmiah, teta® disertasi,
peraturan-peraturan, ketetapan-ketetapan, buku n&ahu

ensiklopedia, dan sumber-sumber tertulis baik taekcemaupun

elektronik lain.
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2. Penyusunan Alat Pengumpul Data
Langkah-langkah yang dilakukan dalam proses penglanpata
adalah sebagai berikut :

1) Menetapkan variabel yang akan diteliti yaitu, vialéa X (kinerja
komite sekolah), dan variable Y (pengelolaan dananti@an
Operasional Sekolah (BOS) )

2) Menentukan indikator-indikator dari variabel-vagabyang akan
diteliti

3) Menyusun kisi-kisi instrument yang dilengkapi demgaub-sub
indikator untuk digunakan sebagai acuan dalam patabudaftar
pertanyaan/pernyataan

4) Membuat daftar pernyataan disertai alternativeal@m berdasarkan
indicator variabelnya.

5) Menentukan kriteria penskoran untuk setiap alté@rj@atvaban, dengan
menggunakan skala Likert (Akdon, 2005:118) yanginyla berkisar 1
— 5. Perincian nilai tersebut dapat dilihat padelka

Tabd 3.2
Kriteria Penskoran

KRITERIA BOBOT
Selalu (SL)
Sering (SR)
Kadang-kadang (KK)
Jarang (JR)
Tidak Pernah (TP)

=z
Ok wNRE

|—\I\)(.JL)">U-I
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3. Prosedur Pengumpulan Data
Dalam melaksanakan pengumpulan data ini, ditempetalo
langkah-langkah sebagai berikut :
1. Tahap Persiapan

Dalam langkah ini yang ditempuh adalah:

a. Melakukan studi pendahuluan yaitu kegiatan awabydifakukan
penulis untuk memperoleh segala informasi yang uimrhgan
dengan penelitan.

b. Persiapan penelitian yang menyangkut langkah-langkanbuatan
surat perizinan

2. Tahap Uji Coba Angket
Untuk mendapatkan hasil penelitian yang tingkatrasaya
meyakinkan, dibutuhkan alat pengumpul data (angket) baik. Baik
tidaknya kualitas suatu alat pengumpul data diteamuoleh dua

kriteria utama, yaitu validitas dan reliabilitasugB/ono (2009: 348)

berpendapat bahwa: “Valid berarti instrumen terselapat digunakan

untuk mengukur apa yang hendak diukur, sedangkstnumen yang
reliabel berarti instrumen yang bila digunakan bapa kali untuk
mengukur objek yang sama, akan menghasilkan datasama.”
Untuk mengetahui validitas dan reliabilitas suatlat a
pengumpul data, peneliti perlu melakukan uji cokshadap alat
pengumpul data tersebut. Tujuan dari uji coba idalah untuk

mengetahui kelemahan-kelemahan yang mungkin terjaaik itu
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dalam pertanyaan atau pernyataan maupun dalamaitgawaban.
Untuk keperluan tersebut dilakukan uji coba terpadakolah lain
yang setingkat dengan sekolah yang bersangkutan.

Untuk uji coba ini peneliti melakukan uji coba tedap 15
responden yang terdiri dari 8 kepala sekolah dakeftia komite
sekolah dari 8 Sekolah Dasar Negeri. Setelah dataha terkumpul,
selanjutnya dilakukan analisis statistik dengananjmenguiji validitas
dan relibilitasnya. Angket dianggap valid apabitla &kesamaan data
yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya itgrgath objek
yang diteliti. Angket reliabel apabila terdapat &esan data dalam
waktu yang berbeda.

a. Uiji Validitas Instrumen

Validitas adalah suatu pengukuran untuk mengetahui
apakah instrumen betul-betul mengukur suatu atrigahg
dikehendaki. Dengan demikian validitas instrumen anak
menunjukan apakah instrumen yang dimaksud berganatidak.

Uji validitas dimaksudkan untuk mengukur atau mgngu
apakah suatu instrumen sudah benar-benar dapatuengpa
yang seharusnya diukur, dengan uji validitas iratgunstrumen
dapat diketahui apakah sudah valid atau tidak. iHalsejalan
dengan pendapat Sugiyono (2009: 348) yang mengéwmunka
bahwa: “Suatu instrumen dikatakan valid jika instemn tersebut

dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusuiar”.
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Uji validitas dilakukan dengan menganalisis setitgm,

yaitu mengkorelasikan skor per item dengan skoal teetiap

responden, kemudian mencari koefisien korelasi kumhelihat

validitas tiap item. Langkah-langkah yang ditempudialam

menguji kevalidan suatu instrumen, di antaranya:

1)

2)

Menghitung koefisien korelasi dengan menggunakanugu

Product Momensebagai berikut :

- (XY
Y Y-y v -

Keterangan:
ry = Korelasi antara setiap nomor item dengan janskor
total

> X = Jumlah skor setiap item

> Y = Jumlah skor total

3 X2 = Jumlah kuadrat skor setiap item

> Y? = Jumlah kuadrat skor total

n = Jumlah sampel

Membandingkan nilaipkung dengan wiis, di mana nilai itis
telah ditetapkan sebes@r30. Interpretasi terhadap korelasi
didasarkan pada kaidah yang dikemukakan Sugiyo069¢2
228) bahwa: “Bila koefisien korelasi sama denga30 (Gatau
lebih (paling kecil 0,30), maka butir instrumen yhtakan

valid.”
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Penggunaan rumus uji validitas diatas dibantu denga
menggunakan aplikasi microsoft excel dan SPSS untuk
memudahkan perhitungan data.

Dari hasil penyebaran uji coba angket, diperolelilha
sebagai berikut:

1) Variabel X (Kinerja Komite Sekolah)
Tabel 3.3

Rekapitulasi Validitas Variabel X
(Kinerja Komite Sekolah)

No I’hitung Ikritis KEtefangan
1 0.53 0.30 Valid
2 0.50 0.30 Valid
3 0.52 0.30 Valid
4 0.35 0.30 Valid
5 -0.16 0.30 Revisi
6 0.74 0.30 Valid
7 -0.05 0.30 Revisi
8 0.86 0.30 Valid
9 0.79 0.30 Valid

10 0.65 0.30 Valid

11 0.86 0.30 Valid

12 0.74 0.30 Valid

13 0.70 0.30 Valid

14 0.82 0.30 Valid

15| -0.07 0.30 Revisi

16 | -0.13 0.30 Reuvisi

17 0.13 0.30 Revisi

18 0.10 0.30 Revisi

19 0.80 0.30 Valid

20 0.61 0.30 Valid

21 0.93 0.30 Valid

22 0.86 0.30 Valid

23 0.84 0.30 Valid

24 0.92 0.30 Valid

25 0.68 0.30 Valid

26 0.78 0.30 Valid

27 0.68 0.30 Valid

28 0.74 0.30 Valid
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No Ihitung I kritis Keterangan
29 0.78 0.30 Valid
30 0.24 0.30 Revisi
31 0.26 0.30 Revisi
32 0.81 0.30 Valid

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwarnwb, 7,
15, 16, 17, 18, 30 dan 31 tidak valid, sehinggaetdijkan revisi
terhadap isi pernyataan atau pertanyaann setiap ibatrumen

tersebut.

2) Variabel Y (Pengelolaan Dana Bantuan OperasiondolSk
(BOS))

Tabel 3.4
Rekapitulasi Validitas Variabel Y
(Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS)

No I hitung I kritis Keterangan
1 0.00 0.30 Revisi
2 0.14 0.30 Revisi
3 0.50 0.30 Valid
4 0.40 0.30 Valid
5 0.00 0.30 Reuvisi
6 0.30 0.30 Valid
7 0.28 0.30 Valid
8 0.76 0.30 Valid
9 -0.20 0.30 Revisi

10 0.30 0.30 Valid

11 0.37 0.30 Valid

12 0.11 0.30 Reuvisi

13 0.53 0.30 Valid

14 0.56 0.30 Valid

15 0.42 0.30 Valid

16 0.75 0.30 Valid

17 0.36 0.30 Valid

18 0.75 0.30 Valid

19 0.31 0.30 Valid




No rhitunq I kritis Ketel’angan
20 0.16 0.30 Revisi
21 0.60 0.30 Valid
22 0.47 0.30 Valid
23 0.26 0.30 Valid
24 0.31 0.30 Valid
25 0.14 0.30 Reuvisi
26 0.07 0.30 Revisi
27 0.14 0.30 Reuvisi
28 0.01 0.30 Revisi
29 0.47 0.30 Valid
30 0.00 0.30 Reuvisi
31 0.03 0.30 Revisi
32 0.75 0.30 Valid
33 0.75 0.30 Valid
34 0.74 0.30 Valid
35 0.74 0.30 Valid
36 0.43 0.30 Valid
37 0.42 0.30 Valid
38 0.62 0.30 Valid
39 0.47 0.30 Valid
40 0.46 0.30 Valid
41 0.70 0.30 Valid
42 0.18 0.30 Revisi
43 0.75 0.30 Valid
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Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa matl, 2, 5,

9, 12, 20, 25, 26, 27, 28, 30, 31 dan 42 tidak dyasehingga

diperlukan revisi terhadap isi pernyataan atau y@aan setiap butir

instrumen tersebut. Adapun hasil uji validitas nasten penelitian

adalah sebagai berikut:

Tabel 3.5
Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian
. Jumlah No Item
|nstrumen Variabe ltem | Valid [ Tidak Valid
Kinerja Komite Sekolah 32 24 8
Pengelolaan Dana Bantuan
Operasional Sekolah (BOS) 43 30 13
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b. Uji Reliabilitas Instrumen

Untuk mengukur kepercayaan instrumen dalam pengolah
data, maka terlebih dahulu perlu diadakan uji lgabiinstrumen.
Tujuan dilaksanakan wuji coba reabilitas instrumemtuk
mengetahui instrumen yang digunakan dalam peneiiiisapakah
dapat dipercaya kebenarannya.

Dalam pengujian reabilitas instrumen, peneliti ngengakan
metode Spearman Brown Adapun langkah-langkah dalam
pengujian reabilitas ini yang dikemukakan oleh Akdtan Sahlan
(2005 : 148) adalah sebagai berikut :

1) Menghitung total skor setiap item pertanyaan.
2) Menghitung Korelasi Product Moment dengan rumus:

n{nX;Y;)— O I

sy =

Jsx2-Ex)2nsy,? - ©¥)?)

Keterangan:
r; = Koefisien korelasi tiap item
> Xi =Jumlah Skor item
2 Yi = Jumlah skor total (seluruh item)
n  =Jumlah responden
3) Mencari koefisien reliabilitas seluruh tes denganggunakan

rumusSpearman Browgaitu :
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2.rb

1 =
1+7g

Keterangan:
ri1 -Koefesien reliabilitas internal seluruh item
r, -Korelasi Product Moment

4) Membuat keputusan dengan membandingkan antahétung
dengan rkaper Dengan siginifikansi untuk = 0,05 dan derajat
kebebasan (dk = n - 2) maka dapat diperoleh Jika r tape
berarti reliabel, dan jikair < rpeimaka tidak reliabel.

Berdasarkan hasil perhitungan terlampir reliakslitaasing-
masing variabel adalah perhitungager untuka = 0,05 dan dk =
15 — 2 = 13, maka diperolelyt = 0,55. Kemudian membuat
keputusan dengan membandingkamng dan fawer berdasarkan
hasil perhitungan pada variabel X, maka diperolahwa §; =
0,70> gape= 0,55 yang berarti reliabel.

Selanjutnya hasil perhitungan uji reliabilitas kadwriabel
penelitian — diolah menggunakan program SPSS dengan
membandingkamiung dan taelyang ketentuannya sebagai berikut :
Mhitung > fabelderarti reliabel
riung= Cronbach’s Alpha if Item Deleted
lavel = Berdasarkan tabdProduct Momentsesuai dengan jumlah

item soal untuk variabel X = 32, variabel Y 3 dan

taraf signifikan = 5%, maka diperolefg untuk variabel X

= 0,34 variabel Y =0,30
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Lebih lanjut hasil perhitungan uji reabilitas dapat
ditunjukkan pada tabel di bawah ini :

a) Reliabilitas Variabel X (Kinerja Komite Sekolah)

Tabel 3.6
Rekapitulasi Nilai Rdiabilitas Variabel X
NO |  Thitung I'tabel (95%) Keterangan
1 0.53 0.34 Reliabel
2 0.50 0.34 Reliabel
3 0.52 0.34 Reliabel
4 0.35 0.34 Reliabel
5 -0.16 0.34 Tidak Reliabel
6 0.74 0.34 Reliabel
7 -0.05 0.34 Tidak Reliabel
8 0.86 0.34 Reliabel
9 0.79 0.34 Reliabel
10 0.65 0.34 Reliabel
11 0.86 0.34 Reliabel
12 0.74 0.34 Reliabel
13 0.70 0.34 Reliabel
14 0.82 0.34 Reliabel
15 -0.07 0.34 Tidak Reliabel
16 -0.13 0.34 Tidak Reliabel
17 0.13 0.34 Tidak Reliabel
18 0.10 0.34 Tidak Reliabel
19 0.80 0.34 Reliabel
20 0.61 0.34 Reliabel
21 0.93 0.34 Reliabel
22 0.86 0.34 Reliabel
23 0.84 0.34 Reliabel
24 0.92 0.34 Reliabel
25 0.68 0.34 Reliabel
26 0.78 0.34 Reliabel
27 0.68 0.34 Reliabel
28 0.74 0.34 Reliabel
29 0.78 0.34 Reliabel
30 0.24 0.34 Tidak Reliabel
31 0.26 0.34 Tidak Reliabel
32 0.81 0.34 Reliabel




b) Reliabilitas

Variabel

Y (Pengelolaan

Operasional Sekolah (BOS)

Dana

Tabel 3.7

Rekapitulasi Nilai RdiabilitasVariabe Y

No I hitung I'tabel (95%) Keterangan

1 0.00 0.30 Tidak Reliabe
2 0.14 0.30 Tidak Reliabe
3 0.50 0.30 Reliabel

4 0.40 0.30 Reliabel

5 0.00 0.30 Tidak Reliabe
6 0.30 0.30 Reliabel

7 0.28 0.30 Reliabel

8 0.76 0.30 Reliabel

9 -0.20 0.30 Tidak Reliabe
10 0.30 0.30 Reliabel
11 0.37 0.30 Reliabel
12 0.11 0.30 Tidak Reliabe
13 0.53 0.30 Reliabel
14 0.56 0.30 Reliabel
15 0.42 0.30 Reliabel
16 0.75 0.30 Reliabel
17 0.36 0.30 Reliabel
18 0.75 0.30 Reliabel
19 0.31 0.30 Reliabel
20 0.16 0.30 Tidak Reliabe
21 0.60 0.30 Reliabel
22 0.47 0.30 Reliabel
23 0.26 0.30 Reliabel
24 0.31 0.30 Reliabel
25 0.14 0.30 Tidak Reliabe
26 0.07 0.30 Tidak Reliabe
27 0.14 0.30 Tidak Reliabe
28 0.01 0.30 Tidak Reliabe
29 0.47 0.30 Reliabel
30 0.00 0.30 Tidak Reliabe
31 0.03 0.30 Tidak Reliabe
32 0.75 0.30 Reliabel
33 0.75 0.30 Reliabel
34 0.74 0.30 Reliabel
35 0.74 0.30 Reliabel
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Bantuan
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NO | Thitung I'tabel (95%) Keterangan
36 0.43 0.30 Reliabel
37 0.42 0.30 Reliabel
38 0.62 0.30 Reliabel
39 0.47 0.30 Reliabel
40 0.46 0.30 Reliabel
41 0.70 0.30 Reliabel
42 0.18 0.30 Tidak Reliabe]
43 0.75 0.30 Reliabel

E. TEKNIK PENGOLAHAN DATA
1. Seleks dan Klasifikas Data
Dalam langkah seleksi angket ini, penulis memerildan
menyeleksi terhadap seluruh data yang terkumpul r@gponden agar
dapat diolah lebih lanjut dengan memeriksa keutwragket. Sedangkan
klasifikasi data dimaksudkan untuk memudahkan pahgm selanjutnya
karena data telah dikelompokkan sesuai denganbenariabel yang
bersangkutan. Adapun tahapannya adalah:
a.) Pemerikasaan jumlah angket yang terkumpul dipastikeendekati
jumlah angket yang tersebar
b.) Memeriksa kutuhan jumlah lembaran angket, dipasttidak terdapat
kekurangan jumlah lembar dalam tiap angket
c.) Memeriksa angket yang bisa diolah
d.) Mengelompokkan angket-angket tersebut berdasarkaiabel yang

bersangkutan, kemudian memberikan skor pada tiapatif jawaban.
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2. Hasll Analisis Data
Hasil pemeriksaan data penyeleksian terhadap angke telah

terkumpul sebanyak 62, namun yang dapat diolahnyeka58 angket.
Artinya penyebaran angket sebanyak 62 angket padal& sekolah dan
ketua komite sekolah dengan jumlah item 32 perayatatuk variabel X
(kinerja komite sekolah) serta 43 pernyataan untkriabel Y

(pengelolaan dana BOS) terkumpul sebanyak 62 E&huah memenuhi
syarat untuk diolah dan 4 angket tidak memenuhrasyantuk diolah
karena responden tidak menyempurnakan pengisiaygtean.

Tabel 3.8
Rekapitulasi Jumlah Angket

Jumlah Instrumen

Sumber Data | Instrumen

Tersebar | Terkumpul | Dapat Diolah
Kepa'gaieko'ah Variabel X
Ketua komite dan 62 62 58
Variabel Y
sekolah

3. Klasifikasi Data
Setelah data diseleksi, maka langkah selanjutnyagaie
mengumpulkan hasil instrumen secara keseluruhadabarkan pada
variabel penelitian, yakni untuk variabel X (kijjekomite sekolah) dan
variabel Y (pengelolaan dana BOS). Kemudian dilakugemberian skor
pada setiap alternatif jawaban responden sesugadekriteria yang telah

ditentukan.
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4. Perhitungan Kecendrungan Variabel X dan Variabe Y
Teknik perhitungan ini digunakan untuk mencari garab
kecendrungan variabel X dan variabel Y sekaligutukurmenentukan
kedudukan setiap item atau indikatro, maka digumakja statistik yang
sesuai dengan peneltian ini, yaitu dengan menggumakmusWeight

Mean ScoreWMS). Adapun rumus WMS adalah sebagai berikut:

x=X
N
Keterangan:
X = Rata-rata skor responden
X = Jumlah skor dari setiap alternatif jawaban oesign
N = Jumlah responden

Adapun langkah-langkah dalam pengolahan WMS adalah

a.) Memberi bobot untuk setiap alternatif jawaban ydipgih.

b.) Menghitung jumlah responden dari setiap item datedaxi
jawaban.

c.) Menunjukkan jawaban responden setiap item dan Uenggs
dikembalikan dengan bobot alternatif jawaban itdag

d.) Menghitung nilai rata-rata untuk setiap item padasimg-masing
kolom.

e.) Menentukan kriteria pengelompokkan WMS untuk slaia+rata

setiap kemungkinan jawaban.
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Tabel 3.9
Konsultasi Hasil Perhitungan WM S
Rentan o Penafsiran

Nilgi Kriteria Variabel X Variabd Y
4,01 -5,00 Sangat Baik Selalu Selalu
3,01 -4,00 Baik Sering Sering
2,01 - 3,00 Cukup Kadang-Kadang Kadang-Kadan
1,01 -2,01 Rendah Hampir Tidak Pernah  Hampir TRaiah
0,01 -1,00{ Sangatrenda Tidak Pernah Tidak Perna

=)

. Mengubah Skor Mentah Menjadi Skor Baku

Mengubah skor mentah menjadi skor baku untuk setéambel

penelitian yang dikemukakan oleh Akdon dan Sahlg2005 :86),

menggunakan rumus sebagai berikut :

T :50+1({u]
S

Keterangan:
T; = Skor baku
X =

X = Rata-rata

S = Simpangan baku

Data skor untuk masing-masing responden

Ada beberapa hal yang harus ditempuh sebelum sleontatm

diubah menjadi skor baku, di antaranya :

1) Menentukan skor tertinggi dan terendah

2) Menentukan rentang (R), yaitu dengan cara skornggit (ST)

dikurangi skor terendah (SR)

|| R=ST-SR ||
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3) Menentukan banyak kelas interval (BK), yaitu :

|| BK=1+33logn ||

4) Menentukan panjang kelas interval (KI), yaitu rewgta(R) dibagi

banyak kelas interval (BK)

5) Mencari rata-rataX ) dengan menggunakan rumus:

X =

zfi

S fi xi “

6) Simpangan baku (S), yait :

S:\/anxz—(fo)z

n(n-1)

. Uji Normalitas Distribusi Data

Uji normalitas distribusi data ini digunakan untmengetahui dan
menentukan teknik statistik apa yang akan digungkaaa pengolahan
data selanjutnya. Apabila penyebaran datanya nprmaka digunakan
statistik parametrik, sedangkan apabila penyebgeatidak normal, maka

digunakan teknik non parametrik. Rumus yang diganakdalam
pengujian normalitas distribusi data ini, yaitu usyChi Kuadrat ( x?)

sebagai berikut :
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=
Keterangan:
x> = Chi-kuadrat
fo = Frekuensi hasil pengamatan

—h
1

Frekuensi yang diharapkan

Langkah-langkah yang harus ditempuh dalam menggumaknus

di atas adalah sebagai berikut :

1) Menyajikan skor baku pada setiap variabel yangnatt@ji yang
berasal dari setiap responden.

2) Membuat tabel distribusi frekuensi untuk membernighaharga yang
digunakan dalam menghitumgeandan simpangan baku

3) Menentukan batas kelas, yaitu angka skor kiri keléesrval pertama
dikurangi 0,5, dan kemudian angka skor kanan ketasval ditambah
0,5

4) Mencari angka standar (Z) untuk batas kelas demgarus sebagai

berikut:

/=

BK - X
S

Keterangan:

X = Rata-rata distribusi

BK = Batas kelas
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S = Simpangan baku

5) Mencari luas daerah antara 0 dengan Z (0 — Z)tdbel distribusiChi
KuadratO — Z dari daftar frekuensi

6) Mencari frekuensi yang diharapkafd) (dengan cara mengalikan luas
setiap kelas interval dengan jumlah responden (n)

7) Mencari frekuensi pengamatafy) (dengan cara mengisikan frekuensi

() tiap kelas interval sesuai bilangan pada tatstidusi frekuensi
8) Mencariy®dengan cara mengisikan hasil perhitungan ke dalam

rumus
9) Menentukan keberartigy? dengan membandingkany *hiung  dengan
X’wbel, di mana distribusi dapat dikatakan normal apaRifaiung <

Xuver dan tidak normal apabilgniung > X tapel

. Menguji Hipotesis pendlitian

Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementarsg yaarus
dibuktikan kebenarannya. Hipotesis yang dilakukéeh geneliti adalah
menggunakan hipotesis statistik, dimana dalam nrengakan penelitian
ini menggunakan prinsip statistik untuk menguji &efrannya secara
empiris.

Pengujian hipotesis bertujuan untuk mengetahuniasian berakhir
pada penerimaan atau penolakan suatu penelitiéen @gakah terdapat
kontribusi antara kinerja komite sekolah terhadagngelolaan dana

bantuan operasional sekolah (BOS).
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Adapun langkah-langkah dalam menguji hipotesis d&ngan
menggunakan analisis korelasi, uji koefisien deteasi, uji signifikansi
dan dan analisis regresi.

1) Analisiskorelas

Analisis Korelasi dimaksudkan untuk mengetahui jdéra
hubungan antara variabel X dan Y. Ukuran yang digan untuk
mengetahui derajat hubungan dalam penelitian irladd statistik
parametrik, yaitu teknik analisis korelasi pearBooduct Moment. Hal
ini didasarkan pada data penelitian dipilih seagak (random) dan
disribusi data kedua variabel penelitian normal.

Adapun untuk mencari koofisien korelasi antaraalzl X dan
Y dengan rumus analisis korelasi Pearson Produmnémt dalam
(Akdon dan Sahlan Hadi, 2005: 188) sebagai berikut:

. R
n(Z XY= EX).E¥)

'r}.'_'l..' = -. — p— - PR
) {31 A - 'x*_.}:’izf-{il.-_. FE — s F’izi

()

Keterangan :

n : Jumlah responden

XY : Jumlah Perkalian X dan Y

X : Jumlah Skor tiap butir

>Y : Jumlah Skor Total

> X2 “Jumlah skor-skor X yang dikuadratkan

A : Jumlah skor-skor Y yang dikuadratkan
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Adapun langkah-langkah perhitungannya adalah sebagéut:

1) Membuat tabel penolong untuk menghitung korel®&rson
Product Moment.

2) Mencari r hitung dengan cara masukkan angka skatlati tabel
penolong sesuai rumus.

3) Menafsirkan besarnya koefisien korelasi dengan
mengkonsultasikan harga r hitung dengan r tabeg ydiperoleh
dari Sugiyono (2007:257). Adapun pedoman untuk nniaue

interprestasi koefisien korelasi sebagai berikut:

Tabel 3.10
Pedoman Untuk Memberikan Interpretas Koefisien Korelasi
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat rendah
0,20 — 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat kuat

2) Koefisen Determinasi
Derajat determinasi digunakan untuk mengetahui rbgaa
persentase kontribusi variabel independen (X) t&pavariabel

dependen (Y). Untuk mengujinya menggunakan rumus:

“ KD =r? x 100 %

Keterangan:

KD = Koefisien determinasi yang dicari

2

r- = Koefisien korelasi
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Dalam analisis korelasi terdapat suatu angka yaisgbudt
dengan koefisien determinasi, yang besarnya adrleturat dari
koefisien korelasi I(*). Koefisien ini disebut koefisien penentu karena
varians yang terjadi pada variabel dependen dajaskan melalui

varians yang terjadi pada variabel independen.

Uji Signifikansi
Untuk mengetahui tingkat signifikasi korelasi aataariabel X
dan Y maka digunakan Uji Signifikasi T- Test demgamus yang

dikemukakan oleh (Akdon dan Sahlan Hadi, 2005) 190

Ty n—2
t hitung == x_m’

Keterangan:
t= Nilai t
r = nilai koefisien korelasi

n= jumlah sampel

Kriteria pengujian terhadap uji satu pihak dengamapht
kebebasan (dk = n-2) pada tingkat signifikansietdrd. Kaidah
pengujian adalah jikarung > t wbes Maka tolak Ho artinya signifikan

dan thiung < t tanes Maka terima Ho artinya tidak signifikan.
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4) Analisis regresi
Analisis regresi digunakan untuk melakukan preddetierapa
jauh nilai dependen (variabel Y) bila variabel ipdeden (variabel X)
diubah. Adapun analisis regresi yang digunakannadadanelitian ini,
yaitu regresi sederhana, dengan rumus yang dikdtaokaleh

Sugiyono (2009: 261), sebagai berikut:

Y = a+bx

Keterangan :

Y = Subjek dalam variabel dependen yang dipredaksik

a = Konstanta (harga Y bila x = 0)

b = Menunjukan arah atau koefisien regresi. Nhgrkkan
angka penurunan atau peningkatan nilai variabeémtgn
yang didasarkan pada hubungan nilai variabel inusgre
Bila b (+), maka nilai variabel dependen akan nhilg b (-)
maka nilai variabel dependen akan naik

X = Subjek variabel independen yang mempunyai tertentu

Berdasarkan rumus di atas, maka untuk mencari reacgn
b adalah sebagai berikut :

az(Z\ﬂ)(ZXiz)—(ZXi)(ZXiM)
nZXiZ-(ZXi)Z
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Keterangan :

Y X =Jumlah skor setiap item

> Y =Jumlah skor total

> X? = Jumlah kuadrat skor setiap item
> Y2 = Jumlah kuadrat skor total

N = Jumlah sample

Dengan demikian, harga b merupakan fungsi dariisieef
korelasi. Apabila angka koefisien korelasi tinggiaka harga b
juga tinggi, dan sebaliknya harga b akan rendahgikgka kofisien

korelasi juga rendah.



